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Abstrak

Hubungan Komitmen Kerja Dengan Individual Work Performance

di RM 100

Nurhusnah Lubis

218600198

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Komitmen Kerja
dengan Individual Work Performance di RM 100. Masalah difokuskan kepada
hubungan komitmen kerja dengan individual work performance di RM 100. Guna
mendekati masalah ini digunakan acuan teori dari Meyer & Allen (1997)
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kedua faktor ini, di
mana komitmen kerja yang tinggi sering kali berkontribusi pada peningkatan
individual work performance. Metode penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan analisis korelasi. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 100
orang, dengan menggunakan teknik total sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel X (komitmen kerja) memberi hubungan positif terhadap variabel
Y (Individual work performance) pada pegawai RM 100 yang dilihat dari nilai
spearman rho = 0,270 dengan p = < 0,01, yang berarti komitmen berkorelasi
terhadap individual work performance sebesar 27%. Dengan kata lain, semakin
baik komitmen kerja, maka semakin tinggi performa kerja individu. Kepada RM
100 dapat meningkatkan komitmen kerja karyawan dengan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih nyaman, memberikan penghargaan terhadap kinerja,
serta mendorong keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan pekerjaan mereka.

Kata kunci : Komitmen kerja, individual work performance
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Abstract

Relationship between Job Commitment and Individual Work Performance

at RM 100

Nurhusnah Lubis

218600198

The purpose of this study was to determine the relationship between Job
Commitment and Individual Work Performance at RM 100. The problem is
focused on the relationship between work commitment and individual work
performance in RM 100. In order to approach this problem, a theoretical
reference from Meyer & Allen (1997) is used, which shows that there is a
significant relationship between these two factors, where high work commitment
often contributes to improved individual work performance. This research method
uses quantitative methods with linear regression analysis. The population in this
study were 100 people, using total sampling technique. The results showed that
variable X (work commitment) gave a positive relationship to variable Y
(Individual work performance) in RM 100 employees as seen from the value of r =
0.270 with p = <0.01, which means that commitment correlates to individual
work performance by 27%. In other words, the better the work commitment, the
higher the individual work performance. RM 100 can increase employee
commitment by creating a more comfortable work environment, rewarding
performance, and encouraging employee involvement in decision making related
to their work.

Keywords: Job commitment, individual work performance
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RIWAYAT HIDUP

Saya, Nurhusnah Lubis, lahir di Tanjung Balai pada tanggal 6 Januari 1980. Saya tumbuh dalam
lingkungan keluarga sederhana di Desa Sipare-pare, Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batu Bara.
Kehidupan di kampung mengajarkan saya arti kebersamaan, kerja keras, dan ketekunan sejak usia
dini.

Saya memulai pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pertahanan (1986-1992), lalu
melanjutkan ke MTs Tsanawiyah Sei Kepayang (1992-1995). Namun, pada tahun 1996, ayah saya
meninggal dunia. Kejadian tersebut menjadi titik balik dalam hidup saya. Kehilangan sosok ayah di
usia muda membuat saya belajar untuk lebih kuat dan mandiri.

Selepas itu, saya merantau ke Batu Bara dan bekerja di restoran RM100. Di tempat tersebut, saya
mengabdikan diri lebih dari 25 tahun. Dari pekerjaan inilah saya ditempa oleh pengalaman, belajar
disiplin, manajemen, serta pentingnya pelayanan terhadap orang lain. Restoran itu menjadi saksi
perjuangan saya menata hidup dari bawah.

Dalam perjalanan hidup, saya kemudian membangun keluarga. Bersama seorang suami yang
mendukung sepenuhnya, saya dikaruniai tiga orang anak yang menjadi sumber semangat terbesar
dalam menjalani hari-hari. Seiring berjalannya waktu, saya bersama keluarga berhasil mengelola
usaha mandiri berupa dua minimarket serta sebuah kafe kecil, yang hingga kini tetap berjalan dan
memberi manfaat bagi masyarakat sekitar.

Meski sibuk bekerja dan mengurus keluarga, semangat saya untuk terus belajar tidak pernah padam.
Saya menempuh Pendidikan Kesetaraan Paket C (2019), mengikuti berbagai seminar seperti
Financial Revolution (2019) dan Pelatihan Personality Program John Robert Powers (2021), hingga
akhirnya melanjutkan pendidikan tinggi di Universitas Medan Area, Program Studi Psikologi (2021).

Bagi saya, perjalanan hidup ini adalah bukti bahwa keterbatasan bukanlah penghalang untuk terus
berjuang. Kehilangan ayah di usia muda, bekerja keras sejak remaja, membangun keluarga, serta
akhirnya bisa meraih pendidikan tinggi adalah rangkaian cerita yang mengajarkan saya bahwa setiap
usaha yang dilakukan dengan tulus pasti membuahkan hasil yang bermanfaat bagi diri sendiri,
keluarga, dan masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Karyawan merupakan elemen utama dalam suatu organisasi, berkontribusi
langsung terhadap pencapaian tujuan dan keberlangsungan perusahaan. Dalam
konteks bisnis yang semakin kompetitif, pentingnya karyawan tidak hanya
terletak pada keterampilan teknis yang mereka miliki, tetapi juga pada komitmen
dan motivasi yang mereka tunjukkan dalam pekerjaan sehari-hari. Menurut
Armstrong dan Kotler (2014) keterlibatan karyawan yang tinggi berhubungan
langsung dengan peningkatan produktivitas dan kepuasan pelanggan, sehingga
menciptakan lingkungan kerja yang positif sangat penting bagi keberhasilan

organisasi.

Hal ini yang mendasari bahwa karyawan memainkan peran penting dalam
konsep individual work performance. Jumlah karyawan yang melimpah,
mengharuskan sebuah organisasi untuk berpikir mengenai manfaat dan
pengoptimalan individual work performance. Hal ini disebabkan karena karyawan
merupakan salah satu aset paling penting yang dibutuhkan oleh organisasi dalam
proses produksi. Individual work performance merupakan salah satu sasaran

organisasi dalam mencapai produktivitas kerja yang tinggi (Taurisa et al., 2012).

Individual work performance merupakan kombinasi dari kemampuan,
usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerja individu (Sulistiyani &
Rosidah, 2003). Sejalan dengan itu, Hasibuan (2014) memberikan pendapat

bahwa individual work performance merupakan prestasi kerja yang di mana
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didapatkan dari hasil kerja yang dicapai individu dalam melaksanakan tugas-tugas
yang diberikan kepadanya, hal ini didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan

kesungguhan serta waktu individu.

Individual work performance merujuk pada kemampuan dan hasil kerja
individu dalam suatu organisasi atau lingkungan kerja. Dalam dunia pekerjaan
yang semakin kompetitif, setiap individu harus memiliki pemahaman tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi individual work performance. Lingkungan kerja
yang positif juga berkontribusi signifikan terhadap individual work performance.
Budaya organisasi yang mendukung, komunikasi yang efektif, serta fasilitas yang
memadaidapat meningkatkan semangat dan performance individu dalam bekerja.
Sebaliknya jika stres dan tekanan yang berlebihan dapat menghambat

performance individu, bahkan sampai menyebabkan burnout.

Individual work performance adalah konsep yang menggambarkan
seberapa efektif individu dapat mencapai tujuan yang ditetapkan dalam
lingkungan kerja. Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin Kketat,
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi individual work performance
menjadi krusial bagi manajemen untuk meningkatkan produktivitas dan inovasi di
tempat kerja (Lestari et al.,, 2024). Performance individu tidak hanya
mempengaruhi hasil tim, tetapi juga dapat berkontribusi pada kepuasan dan

keterlibatan karyawan lainnya (Bakker et al., 2014).

Individual work performance juga didefinisikan sebagai kinerja individu
yang merupakan manifestasi dari perilaku dan tindakan yang dilakukan oleh

karyawan yang sejalan dengan tujuan organisasi dan perusahaan. Dalam hal ini,
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fokus utama diberikan pada perilaku dan tindakan yang ditunjukkan, bukan pada
hasil akhir yang dicapai oleh individu tersebut (Koopmans, 2014). Individual
work performance merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan
keberhasilan organisasi, karena setiap individu akan berkontribusi secara langsung
terhadap pencapaian tujuan organisasi (Saraswati & Pertiwi, 2020). Selain itu,
individual work performance merupakn rangkaian perilaku yang dimiliki oleh
karyawan yang berkontribusi secara positif ataupun negatif terhadap tujuan

organisasi (Colquitt et al., 2015).

Individual work performance merupakan elemen fundamental dalam
menentukan keberhasilan organisasi. Dalam hal organisasi yang semakin dinamis,
kemampuan setiap karyawan untuk berkontribusi secara optimal menjadi kunci
dalam mencapai tujuan strategis perusahaan. Individual work performance tidak
hanya mencerminkan hasil akhir, tetapi juga proses perilaku dan tindakan yang
dilakukan karyawan yang sejalan dengan tujuan organisasi (Ismail & Rosdi,
2022). Dengan ini, keterlibatan karyawan telah diidentifikasi sebagai faktor
penting yang mempengaruhi individual work performance. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan memiliki dampak langsung terhadap
kinerja individu selama proses kerja. Karyawan yang terlibat secara emosional
dan kognitif dalam pekerjaan mereka cenderung menunjukkan kinerja yang lebih

tinggi dan berkontribusi positif terhadap organisasi (Jinzhan & Rahman, 2024).

Beberapa faktor lain yang memengaruhi individual work performance
termasuk keterampilan, motivasi, dan dukungan lingkungan. Keterampilan teknis
dan interpersonal menjadi determinan utama dalam mencapai performa yang

optimal (Klein et al., 2020). Selain itu, motivasi individu, baik intrinsik maupun
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ekstrinsik, memainkan peran penting dalam mendorong karyawan untuk
berkontribusi secara maksimal (Ryan et al., 2017). Karyawan yang termotivasi
cenderung menunjukkan performa yang lebih baik dan lebih puas dengan

pekerjaan mereka.

Pentingnya pengembangan keterampilan melalui program pelatihan tidak
dapat diabaikan dalam hal individual work performance. Investasi dalam pelatihan
tidak hanya meningkatkan performa individu, tetapi juga memberikan dampak
positif pada kinerja organisasi secara keseluruhan (Kirkpatrick & Kirkpatrick,
2006). Program pengembangan yang terencana dapat meningkatkan rasa percaya
diri individu dan mengurangi stres dalam menjalankan tugas. Evaluasi kinerja
juga menjadi aspek penting dalam manajemen individual work performance.
Sistem penilaian yang objektif dan transparan membantu dalam mengidentifikasi
kekuatan dan area yang perlu diperbaiki (Aguinis et al., 2012). Umpan balik yang
konstruktif dari evaluasi kinerja dapat memberikan motivasi tambahan bagi

individu untuk meningkatkan kinerjanya.

Kesehatan mental dan kesejahteraan karyawan juga sangat berpengaruh
terhadap individual work perfromance. Stres yang tinggi dapat mengurangi fokus
dan performa individu (Sonnentag, 2012). Oleh karena itu, perusahaan perlu
memberikan perhatian lebih pada kesejahteraan karyawan, termasuk menyediakan
fasilitas untuk dukungan mental dan emosional. Selain itu, peran teknologi dalam
meningkatkan individual work performance juga semakin penting di era digital
ini. Alat dan platform teknologi yang mendukung kolaborasi, komunikasi, dan
manajemen tugas dapat meningkatkan efisiensi performa kerja individu (Salge et

al., 2015). Penggunaan teknologi yang tepat dapat membantu individu dalam
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merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi tugas mereka dengan lebih

efektif.

Secara konseptual, individual work performance merupakan konstruk
multidimensional yang terdiri dari beberapa domain utama: task performance,
contextual performance, adaptive performance, dan counterproductive work
behavior. Task performance mengacu pada kemampuan individu dalam
menyelesaikan tugas-tugas inti sesuai dengan standar yang ditetapkan, termasuk
efisiensi, produktivitas, dan kualitas kerja. Di sisi lain, contextual performance
mencerminkan kontribusi individu terhadap iklim kerja yang positif melalui
perilaku kooperatif, loyalitas, dan semangat membantu sesama rekan Kkerja.
Selanjutnya, adaptive performance menjadi semakin relevan dalam era yang
penuh ketidakpastian dan perubahan cepat. Individu dengan kinerja adaptif tinggi
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan tugas, teknologi, serta situasi kerja
yang dinamis. Sebaliknya, dimensi counterproductive work behavior
menunjukkan perilaku negatif yang dapat menghambat pencapaian tujuan
organisasi, seperti keterlambatan, konflik interpersonal, dan penyalahgunaan

sumber daya kerja (Koopmans et al., 2011).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan karyawan di RM 100,
terlihat bahwa task performance karyawan cukup baik, ditandai dengan
kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas sesuai standar yang ditetapkan.
Karyawan menunjukkan pemahaman yang baik terhadap tanggung jawab masing-
masing, seperti melayani pelanggan dengan cepat, menjaga kualitas makanan, dan
memastikan kebersihan area kerja. Namun, beberapa karyawan menyebutkan

bahwa beban kerja yang tinggi pada jam sibuk sering kali menjadi tantangan,
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meskipun mereka tetap berusaha untuk menjaga konsistensi performa. Mayoritas
karyawan merasa bahwa pelatihan tambahan dan pembagian tugas yang lebih

terorganisir dapat membantu meningkatkan efisiensi kerja mereka.

Selain itu, didapatkan juga hasil bahwa contextual performance karyawan
di RM 100 cukup baik, terutama dalam hal dukungan terhadap rekan kerja dan
lingkungan kerja secara keseluruhan. Karyawan secara aktif menunjukkan sikap
ramah terhadap pelanggan, membantu sesama karyawan dalam menyelesaikan
tugas, dan menjaga komunikasi yang efektif di tempat kerja. Selain itu, mereka
juga berinisiatif untuk mengambil tanggung jawab tambahan seperti memastikan
kebersihan area kerja dan mendukung operasional restoran saat menghadapi
lonjakan pelanggan. Namun, ada beberapa tantangan yang teridentifikasi, seperti
perlunya pelatihan lebih lanjut untuk meningkatkan kolaborasi tim dan efektivitas

kerja dalam situasi yang dinamis.

Didukung juga dengan adaptive performance yang mereka tunjukkan
tercermin dari kemampuan tinggi dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan
yang terjadi di lingkungan kerja, seperti penyesuaian terhadap menu baru,
perubahan sistem pelayanan, dan peningkatan volume pelanggan pada jam-jam
sibuk. Para karyawan menunjukkan fleksibilitas dalam menjalankan tugas di luar
peran utama mereka, seperti membantu rekan kerja saat dibutuhkan, serta cepat
mempelajari prosedur baru. Namun, beberapa karyawan mengungkapkan perlunya
pelatinan tambahan untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi
situasi yang tidak terduga, seperti menangani keluhan pelanggan atau perubahan

mendadak dalam operasional. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mereka
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memiliki kemampuan adaptasi yang baik, dukungan pengembangan keterampilan

tetap diperlukan.

Hasil observasi dan wawancara juga mengungkapkan bahwa karyawan RM
100 menunjukkan adanya perilaku kerja kontraproduktif, meskipun dalam
frekuensi yang terbatas. Beberapa karyawan mengaku pernah menunjukkan
perilaku seperti datang terlambat tanpa alasan jelas, kurang memperhatikan
standar kebersihan saat bekerja, atau menghindari tugas tertentu dengan alasan
kelelahan. Selain itu, ditemukan pula adanya ketegangan antar karyawan yang
memengaruhi kerja sama tim. Faktor-faktor yang memicu perilaku tersebut
meliputi beban kerja yang tinggi, komunikasi yang kurang efektif antara
manajemen dan staf, serta kurangnya penghargaan terhadap kinerja karyawan.
Namun, sebagian besar karyawan menunjukkan kesediaan untuk memperbaiki

perilaku tersebut jika diberikan dukungan yang memadai dari manajemen.

Hal di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitan lebih lanjut
bahwa apa saja faktor yang mempengaruhi individual work performance. Seperti
yang dikatakan Ismail (2018) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
individual work performance yaitu faktor internal yang terdiri atas komitmen
kerja. Individual work performance dan komitmen kerja adalah dua elemen yang
saling terkait dalam konteks organisasi. Individual work perfromance mengacu
pada seberapa efektif individu mencapai tujuan kerja, sedangkan komitmen kerja
mencakup tingkat keterikatan individu terhadap organisasi dan tujuan organisasi
tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
kedua faktor ini, di mana komitmen kerja yang tinggi sering kali berkontribusi

pada peningkatan individual work performance (Meyer & Allen, 1997).
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Komitmen kerja adalah konsep yang merujuk pada tingkat keterikatan
individu terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Karyawan yang memiliki
komitmen kerja yang tinggi cenderung lebih berkontribusi secara positif terhadap
tujuan organisasi. Salah satu aspek utama dari komitmen kerja adalah komitmen
afektif, yaitu keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi. Karyawan
yang merasakan hubungan emosional yang kuat dengan tempat kerja mereka
cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk berkontribusi (Eisenberger
et al., 2010). Komitmen normatif, yang mencerminkan rasa kewajiban individu
untuk tetap bersama organisasi, juga merupakan elemen penting dalam komitmen
kerja. Karyawan yang merasa memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi
kepada organisasi biasanya menunjukkan kinerja yang lebih baik (Xu et al.,
2016). Hal ini menunjukkan bahwa selain faktor emosional, terdapat juga aspek

moral yang mempengaruhi keputusan karyawan untuk berkomitmen.

Komitmen dalam konteks kerja dapat dibagi menjadi tiga tipe utama:
komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen normatif. Komitmen
afektif merujuk pada keterikatan emosional individu terhadap organisasi, di mana
rasa cinta dan keterlibatan mendalam membuat mereka ingin tetap berkontribusi.
Sementara itu, komitmen berkelanjutan muncul ketika individu merasa terikat
karena biaya yang tinggi untuk meninggalkan organisasi, seperti kehilangan
tunjangan atau investasi waktu yang telah dilakukan. Terakhir, komitmen
normatif muncul dari rasa kewajiban moral atau etika untuk tetap bersama
organisasi, sering kali dipengaruhi oleh nilai-nilai pribadi atau norma yang
berlaku dalam kelompok. Ketiga jenis komitmen ini berperan penting dalam
menentukan loyalitas dan kinerja individu dalam organisasi.
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Hubungan antara individual work performance dan komitmen Kkerja
menjadi fokus penelitian pada penelitian ini, hal itu dikarenakan keduanya
memainkan peran krusial dalam kesuksesan organisasi. Individual work
performance mengacu pada efektivitas individu dalam mencapai tujuan kerja,
sementara komitmen kerja mencerminkan tingkat keterikatan emosional dan rasa
tanggung jawab individu terhadap organisasi. Hal ini penting untuk dipahami,
terutama dalam konteks persaingan bisnis yang semakin Kketat, di mana

produktivitas dan inovasi sangat dibutuhkan.

Menginvestigasi hubungan antara individual work performance dan
komitmen Kerja juga relevan untuk pengembangan kebijakan manajemen sumber
daya manusia. Organisasi yang ingin meningkatkan performa karyawan perlu
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen mereka, seperti
dukungan manajerial, kesempatan untuk berkembang, dan lingkungan kerja yang
positif. Dengan mengetahui bagaimana komitmen kerja berdampak pada
individual work perfromace, manajer dapat merancang strategi yang lebih efektif

untuk meningkatkan keterlibatan dan produktivitas karyawan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dalam penelitian ini
dapat di rumuskan masalah dengan apakah ada hubungan komitmen kerja dengan

individual work performance di RM 100.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan
komitmen kerja dengan individual work performance di RM 100.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/2/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)27/2/26



Nurhusnah Lubis - Hubungan Komitmen Kerja dengan Individual Work Performance di RM 100
10

1.4 Hipotesis

Ada hubungan yang signifikan antara komitmen kerja dengan individual
work perfromace di RM 100. Artinya, semakin kuat komitmen kerja karyawan,

semakin baik pula individual work performance karyawan di RM 100.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
tentang ilmu psikologi, khususnya ilmu psikologi industri dan organisasi yang
terkait dengan komitmen kerja dan individual work performance. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi pijakan bagi peneliti lain yang berminat untuk
melakukan penelitian lebih lanjut terkait variabel komitmen kerja dan individual

work performance karyawan di perusahaan.

1.5.2 Manfaat Praktis

Secara praktis diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk ditinjau perilaku
yang berkomitmen dengan yang tidak berkomitmen, agar dapat dibedakan setiap
komitmen pegawai di sebuah perusahaan, serta komitmen yang tinggi akan
sejalan dengan perilaku bernegara di sebuah organisasi atau industri. Selanjutnya
juga dapat sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi perusahaan atau
organisasi untuk bisa memahami secara lebih jauh mengenai hubungan komitmen

kerja dengan individual work performence karyawan perusahaan.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Individual Work Performance

2.1.1 Pengertian Individual Work Performance

Menurut Robinson dkk (2009) individual work performance merupakan
kontribusi individu terhadap pencapaian tujuan organisasi. Individual work
performace menjadi landasan kinerja organisasi. Individual work performance
merupakan hasil motivasi dan kemampuan pegawai mengenai bagaimana
beradaptasi dengan kendala situasional dan lingkungan kerja yang kurang
bersahabat. Oleh karena itu tidak dapat diabaikan karena mengarahkan pada
gangguan perilaku, secara khusus menyebabkan penurunan performa Kkerja.
Pengaruh lingkungan kerja fisik dapat menghambat, mengintervensi, atau
menetapkan batasan pada berbagai perilaku kerja yang memiliki potensi

berdampak pada performa kerja (Al-Omari & Okasheh, 2017).

Menurut Fogaca et al., (2018) individual work performance didefinisikan
sebagai perilaku yang dilakukan pegawai saat bekerja. Individual work
performance adalah ukuran hasil studi yang relevan dalam lingkungan kerja yang
merujuk pada seberapa baik sesorang dalam bekerja. Aspek-aspek tersebut seperti
kecakapan tugas spesifik pekerjaan, perilaku yang terkait dengan tugas inti
pekerjaan, tingkat komitmen terhadap tugas inti, dan perilaku kerja umum yang

menjadi faktor penting yang terkait dengan kinerja pekerjaan.
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Lanjutnya, Mangkunegara (2013) menyatakan bahwa individual work
performance merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan. Individual work performance merupakan nilai dari berbagai perilaku
pekerja yang berkontribusi, baik secara positif maupun negatif, terhadap
pencapaian tujuan organisasi. Indvidual work performance digunakan sebagai
sarana untuk memastikan bahwa individu atau tim pekerja memahami apa yang
diharapkan dari mereka dan tetap berfokus pada pencapaian kinerja yang efektif
dengan memberikan perhatian pada tujuan, indikator, serta proses evaluasinya

(Wibowo, 2017).

Dari beberapa penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
individual work performance adalah kontribusi individu terhadap pencapaian
tujuan organisasi, yang menjadi dasar kinerja organisasi secara keseluruhan.
Kinerja ini dipengaruhi oleh motivasi, kemampuan adaptasi terhadap lingkungan
kerja, serta perilaku kerja individu yang mencakup kecakapan tugas, komitmen
terhadap tugas inti, dan perilaku kerja umum. Menurut para ahli, individual work
performance tidak hanya mencerminkan kualitas dan kuantitas hasil kerja, tetapi
juga nilai dari perilaku positif atau negatif yang berdampak pada organisasi.
Sebagai alat evaluasi, individual work performance membantu memastikan fokus
individu atau tim pada pencapaian tujuan organisasi melalui indikator dan proses

penilaian yang jelas.
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2.1.2 Aspek-aspek Individual Work Performance

Terdapat empat aspek yang digunakan dalam mengukur individual work

performance, antara lain (Koopmans et al., 2014):

1)

2)

3)

4)

Task performance (performasi tugas). kemahiran individu melakukan
tugas-tugas substantive atau teknis yang penting bagi pekerjaannya.
Sering digunakan untuk menggambarkan kinerja tugas termasuk
kuantitas dan kualitas kerja, keterampilan kerja dan pengetahuan
pekerjaan.

Contextual performance (performasi kontekstual): perilaku yang
mendukung lingkungan organisasi, sosial dan psikologis dimana inti
teknis harus berfungsi. Sering digunakan untuk menggambarkan
kinerja kontekstual termasuk, mendemontrasikan upaya, mefasilitasi
kinerja rekan dan tim, bekerjasama dan berkomunikasi.

Adaptive performance: sejauh mana seorang individu beradaptasi
dengan perubahan dalam peran atau lingkungan kerja.
Counterproductive work behavior (CWB): perilaku yang merugikan
kesejahteraan organisasi. Sering digunakan untuk menggambarkan
perilaku seperti absensi, perilaku diluar tugas, pencurian, atau

penyalahgunaan.

Selain itu juga terdapat tiga aspek individual work performance, yaitu

(Ramos-Villagrasa et al., 2019):
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1) Task performance (performasi tugas). Mencakup kualitas Kkerja,
perencanaan, pengorganisasian tugas, orientasi pada hasil, skala prioritas,
dan efisiensi dalam bekerja.

2) Contextual performance (performansi kontekstual). Mengacu pada
dukungan terhadap organisasi, sosial, dan lingkungan sekitar. Hal-hal
tersebut mencakup tanggung jawab terhadap pekerjaan, inisiatif, kreatif,
mampu bekerja sama, dan dapat belajar dari rekan kerja.

3) Counterproductive work behavior. Perilaku kerja kontraproduktif merujuk
pada tindakan-tindakan yang dilakukan oleh karyawan yang dapat
merugikan organisasi, baik secara langsung maupun tidak langsung. CWB
adalah perilaku yang bertentangan dengan tujuan organisasi, menghambat
efisiensi kerja, dan berdampak negatif pada lingkungan kerja, rekan kerja,
atau hasil kerja.

Pengukuran individual work performance melibatkan empat aspek utama
menurut Koopmans et al., (2014), yaitu task performance (kemampuan teknis dan
substansi pekerjaan), contextual performance (dukungan terhadap lingkungan
organisasi), adaptive performance (kemampuan beradaptasi dengan perubahan),
dan counterproductive work behavior (perilaku yang merugikan organisasi).
Sementara itu, Ramos-Villagrasa et al., (2019) menyederhanakan pengukuran ini
menjadi tiga aspek utama: task performance, contextual performance, dan
counterproductive work behavior, dengan penekanan tambahan pada kualitas
kerja, kreativitas, tanggung jawab, serta dampak negatif dari perilaku

kontraproduktif. Kedua model ini menekankan pentingnya keseimbangan antara

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/2/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)27/2/26



Nurhusnah Lubis - Hubungan Komitmen Kerja dengan Individual Work Performance di RM 100
15

kinerja tugas, kontribusi terhadap lingkungan kerja, dan pengelolaan perilaku
negatif untuk mendukung keberhasilan organisasi.

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Individual Work Performance

Menurut Gibson et al., (2012) menjelaskan bahwa individual work
performance erat kaitannya dengan perilaku individu dan dipengaruhi oleh

berbagai faktor, yaitu:

1) Variabel individu. Terdiri dari keterampilan, latar belakang kehidupan
individu yang termasuk keluarga, pengalaman, dan kelas sosial.

2) Variabel psikologis. Yang terdiri dari motivasi, sikap, komunikasi
interpersonal, persepsi, dan pembelajaran.

3) Variabel organisasi. Yang terdiri atas kepemimpinan, sumberdaya

organisasi, dan struktural organisasi.

Sementara menurut Matheswaran dan Nithya (2018) terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhi individual work performance yang diklarifikasikan kedalam
individual factors, job related factors, dan organizational factors. Adapun

penjelasannya sebagai berikut:

1) Individual factors. Faktor individu mempengaruhi kinerja pegawai
dalam menggunakan keterampilan dan pengetahuan mereka untuk
melakukan pekerjaan mereka dengan cara yang paling produktif.
Faktor individu sangat mempengaruhi kinerja pegawai bervariasi dari
setiap orang sehingga menghasilkan persepsi, sikap, dan perilaku yang
berbeda terhadap performa kerja. Adapun faktor tersebut meliputi

keterampilan, kemampuan, pengetahuan kerja, kreativitas dan inovasi,
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sikap, komitmen, pengembangan karir, motivasi, keseimbangan kerja,
stress, kesehatan, dan harapan pekerjaan.

2) Job related factors. Faktor terkait pekerjaan yang mempengaruhi
kinerja pegawai didasarkan pada fungsi SDM, Kketersediaan
sumberdaya, ketersediaan alat, spesifikasi kerja, deskripsi kerja, dan
sifat pekerjaan. Faktor pekerjaan yang sangat mempengaruhi Kinerja
pegawai bervariasi dari satu pekerjaan ke pekerjaan tergantung pada
industri yang menghasilkan serangkaian kinerja yang berbeda.Adapun
faktor tersebut meliputi seleksi, pelatihan dan pengembangan,
kompensasi, penilaian kinerja, promosi, penghargaan dan pengakuan,
tugas dan tanggung jawab, ketersediaan alat dan sumberdaya,
spesifikasi dan deskripsi kerja, perilaku tamu.

3) Organizational factors. Organisasi telah menetapkan visi dan misi
yang jelas untuk mereka capai. Mengelola kinerja pegawai adalah
salah satu pendorong utama keberhasilan organisasi dalam konteks
organisasi saati ini yang mencoba mengadopsi pandangan organisasi
yang berpusat sumberdaya, maka manajemen organisasi yang berbeda
memiliki faktor berbeda yang mempengaruhi kinerja pegawai di
organisasi. Adapun faktor tersebut meliputi visi, misi, tujuan kegiatan,
struktur organisasi, lingkungan kerja, komunikasi, kepemimpinan
mengembangkan visi dalam memotivasi orang lain, kemampuan

bekerja sama, perlakuan adil, dan saling percaya.
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Individual work performance dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
variabel individu (keterampilan, latar belakang, dan pengalaman), variabel
psikologis (motivasi, sikap, dan komunikasi), serta variabel organisasi
(kepemimpinan dan struktur organisasi). Sementara itu, juga terdapat tiga faktor:
individual factors (keterampilan, kreativitas, kesehatan, dan motivasi), job-related
factors (deskripsi pekerjaan, pelatihan, kompensasi, dan sumber daya), serta
organizational factors (visi, misi, struktur organisasi, kepemimpinan, dan
lingkungan kerja). Kedua pandangan ini menegaskan bahwa Kkinerja individu
dipengaruhi oleh kombinasi faktor pribadi, pekerjaan, dan organisasi yang saling
berinteraksi.

2.2  Komitmen Kerja

2.2.1 Pengertian Komitmen Kerja

Robbins dan Judge (2017) mendefinisikan komitmen sebagai suatu
keadaan dimana seorang individu memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan
keinginannya untuk mempertahankan keangotaannya dalam organisasi.
Komitmen kerja dijelaskan sebagai kondisi di mana karyawan akan mendukung
organisasi nya, tujuan organisasi, dan keinginannya untuk mempertahankan status
kepegawaiannya dalam organisasi tersebut (S. P. Robbins & Judge, 2013). Pada
tahun lainnya Robbins (2016) menjelaskan bahwa komitmen kerja merupakan
komponen dari perilaku yang menunjukkan suatu keadaan di mana seorang
karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu dengan tujuan organisasi serta

keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dari organisasi tersebut.
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Komitmen kerja merupakan keadaan di mana karyawan memiliki
ketertarikan yang kuat terhadap tujuan, nilai-nilai, dan sasaran organisasi.
Komitmen ini melampaui sekadar menjadi anggota formal, karena mencakup
sikap positif terhadap organisasi serta kesediaan untuk memberikan upaya
maksimal demi mendukung pencapaian tujuan organisasi (Steers & Porter, 2011).
Komitmen kerja adalah keputusan karyawan untuk tetap menjadi bagian dari
organisasi dengan sepenuh hati menerima tujuan yang telah ditetapkan serta
memberikan kontribusi terbaik demi kemajuan organisasi (Sianipar & Haryanti,

2014).

Komitmen kerja adalah pemahaman yang jelas terhadap tujuan dan nilai-
nilai perusahaan, disertai keinginan untuk tetap menjadi bagian dari perusahaan
dan upaya berkelanjutan untuk mempertahankan peran tersebut. Komitmen ini
membantu perusahaan menciptakan citra sebagai tempat kerja yang unggul dan
menarik, sekaligus menjadikannya sebagai pilihan utama bagi para karyawan
(Armstrong & Baron, 2010). Komitmen kerja adalah kondisi di mana seorang
karyawan terikat pada keyakinan dan aktivitasnya, dengan tujuan
mempertahankan keterlibatan dan kontribusinya dalam Perusahaan (Kusumaputri,
2015). Sedangkan menurut Wibowo (2017) komitmen kerja merupakan suatu
rasa, sikap, dan tinfakan individu dalam memandang dirinya sebagai bagian dari
entitas organisasi, terlibat dalam proses kegiatan organisasi, dan juga

menunjukkan kesetiaan terhadap organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.

Dengan demikian, berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa komitmen kerja merupakan keadaan di mana karyawan

memiliki keterikatan emosional, keyakinan, dan sikap positif terhadap organisasi,
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termasuk tujuan, nilai-nilai, dan sasarannya. Komitmen ini mencakup keinginan
untuk tetap menjadi bagian dari organisasi, kesediaan memberikan kontribusi
maksimal, serta mendukung pencapaian tujuan organisasi. Komitmen Kkerja tidak
hanya mencerminkan loyalitas karyawan tetapi juga memengaruhi citra
perusahaan sebagai tempat kerja yang menarik, mendorong keterlibatan, dan

memastikan keberlanjutan kontribusi individu terhadap kemajuan organisasi.

2.2.2 Aspek-aspek Komitmen Kerja

Terdapat tiga aspek dalam komitmen Kerja, yaitu (Meyer & Allen, 1991):

1) Komitmen afektif, berkaitan dengan emosional, identifikasi, dan
keterlibatan karyawan dalam suatu organisasi. Dalam komitmen ini,
terjadinya proses sikap yang di mana individu mampu berpikir tentang
hubungannta dengan organisasi dan mampu mempertimbangkan
kesesuaian antara nilai dan tujuannya dengan nilai dan tujuan
organisasi.

2) Komitmen kontinuitas, merupakan persepsi individu tentang kerugian
yang akan dihadapinya jika individu tersebut meninggalkan organisasi.

3) Komitmen normatif, merupakan perasaan-perasaan yang hadir seperti

tanggung jawab, loyalitas, dan kewajiban moral terhadap organisasi.

Selain itu juga terdapat beberapa aspek dalam komitmen Kkerja, yaitu

(Wirawan, 2013):

1) Komitmen afektif (affective commitment). Komitmen afektif adalah
hubungan emosional positif yang dimiliki karyawan terhadap
organisasi tempat mereka bekerja. Komitmen ini mencerminkan hasrat
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atau keinginan yang kuat dari karyawan untuk terhubung dengan
tujuan organisasi dan mengidentifikasi diri mereka sebagai bagian dari
organisasi tersebut. Faktor-faktor demografis seperti usia, masa Kerja,
jenis kelamin, dan tingkat pendidikan dapat memengaruhi komitmen
afektif, meskipun pengaruhnya cenderung lemah dan tidak konsisten.
Komitmen berkelanjutan (continuance commitment). Komitmen
berkelanjutan adalah komponen yang berkaitan dengan kebutuhan atau
keuntungan yang diperoleh versus potensi kerugian yang ditimbulkan
dari bekerja di suatu organisasi. Dari sudut pandang investasi,
komitmen ini mencakup pertimbangan mengenai apa yang bisa didapat
atau hilang jika seseorang tetap berada atau meninggalkan organisasi
tersebut.

Komitmen normatif (normatif commitment). Komitmen kerja ini
menggambarkan situasi di mana individu tetap bekerja di suatu
organisasi karena merasa memiliki kewajiban moral. Perasaan ini
muncul sebagai respons terhadap pengalaman pribadi sebelum dan
sesudah menjadi bagian dari organisasi. Karyawan yang memiliki
komitmen normatif akan berusaha mempertahankan hubungannya
dengan organisasi dan memberikan usaha maksimal untuk kemajuan
serta pencapaian tujuan perusahaan, karena mereka merasa lebih
bertanggung jawab untuk melakukannya dibandingkan dengan orang

lain.
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Berdasarkan dari beberapa aspek di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Komitmen Kerja terdiri dari tiga aspek utama yaitu komitmen afektif yang
berkaitan dengan keterikatan emosional dan identifikasi karyawan terhadap
organisasi, komitmen kontinuitas yang melibatkan persepsi mengenai kerugian
jika meninggalkan organisasi, serta komitmen normatif yang mencakup perasaan
tanggung jawab dan kewajiban moral terhadap organisasi. Selain itu, dengan
komitmen afektif mencerminkan hubungan emosional dengan organisasi,
komitmen berkelanjutan berkaitan dengan pertimbangan keuntungan dan
kerugian, dan komitmen normatif mendorong karyawan untuk mempertahankan
hubungan dengan organisasi berdasarkan tanggung jawab moral. Ketiga aspek ini
mempengaruhi motivasi dan keterlibatan karyawan dalam mencapai tujuan

organisasi

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komitmen Kerja

Sopiah (2011) berpendapat bahwa terdapat empat faktor yang

mempengaruhi komitmen Kkerja, yaitu:

1) Faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
pengalaman kerja dan kepribadian

2) Karakteristik pekerjaan, misalnya lingkup jabatan, tantangan dalam
pekerjaan, konflik peran, tingkat kesulitan dalam pekerjaan

3) Karakteristik struktur, misalnya besar kecilnya organisasi, bentuk
organisasi, kehadiran serikat pekerjan, dan tingkat pengendalian yang

dilakukan organisasi terhadap karyawan.
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4) Pengalaman kerja. Pengalaman kerja seorang karyawan sangat

berpengaruh terhadap tingkat komitmen karyawan pada organisasi.
Karyawan yang baru beberapa tahun bekerja dan karyawan yang sudah
puluhan tahun bekerja dalam organisasi tentu memiliki tingkat

komitmen yang berlainan.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen kerja, yaitu

(Steers & Porter, 2011):

1)

2)

3)

Faktor personal. Meliputi job expectations, psychological contract, job
choice faktor, karakteristik personal. Keseluruhan faktor ini akan
membentuk komitmen awal.

Faktor organisasi, meliputi initial works experiences, job scope,
supervision, goal consistency organizational. Semua faktor itu akan
membentuk atau memunculkan tanggung jawab.

Non-organizational faktor, yang meliputi availability of alternative
jobs. Misalnya, ada tidaknya alternatif pekerjaan lain, jika ada dan

lebih baik maka pegawai tentu akan meninggalkan organisasi tersebut.

Dari bebrapa faktor di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor personal

seperti ekspektasi pekerjaan, kontrak psikologis, dan pilihan karier membentuk

komitmen awal. Faktor organisasi, termasuk pengalaman kerja awal, lingkup

pekerjaan,

karyawan.

dan konsistensi tujuan, berkontribusi pada rasa tanggung jawab

Terakhir, faktor non-organizasional, seperti ketersediaan pekerjaan

alternatif, dapat memengaruhi keputusan karyawan untuk bertahan atau berpindah
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kerja. Secara keseluruhan, pemahaman tentang faktor-faktor ini penting untuk

meningkatkan kinerja dan komitmen karyawan dalam organisasi.

2.3 Hubungan Komitmen Kerja Dengan Individual Work Performance
Robbins dan Judge (2013) dalam bukunya, menyatakan bahwa terdapat
keterkaitan yang kuat antara komitmen kerja dengan individual work
performance. Karyawan yang memiliki tingkat komitmen tinggi cenderung
menunjukkan performa kerja yang optimal serta loyalitas yang tinggi terhadap
perusahaan. Sebaliknya, karyawan dengan tingkat komitmen yang rendah
umumnya memperlihatkan kinerja yang kurang maksimal dan loyalitas yang

rendah terhadap organisasi tempatnya bekerja.

Komitmen memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
ini disebabkan karena tingkat komitmen di Yayasan Griya Usia Lanjut Santo
Yosef relatif seragam antar karyawan, tanpa adanya perbedaan yang mencolok.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen berperan dalam memengaruhi
work performance, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi komitmen, maka
semakin baik pula individual work performance pada karyawan di Yayasan Griya
Usia Lanjut Santo Yosef Surabaya (Rakhmawati et al., 2024). Dalam penelitian
lainnya juga didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif
antara komitmen kerja dan individual work performance, dengan ini komitmen
kerja mencerminkan keterikatan emosional dan memainkan peran penting dalam

mendorong individual work performance karyawan (Prayudi et al., 2024).
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Penelitian yang dilakukan oleh Fatchiya et al (2021) bahwa komitmen
kerja secara signifikan memediasi pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap
kinerja karyawan milenial di PT Pelabuhan Indonesia 1l (Persero). Hal ini
menegaskan bahwa komitmen kerja dapat memperkuat dampak positif dari faktor-
faktor organisasi terhadap kinerja individu. Karyawan yang memiliki tingkat
komitmen tinggi cenderung menunjukkan Kkinerja yang lebih baik. Hal ini
disebabkan oleh adanya motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan organisasi dan

keinginan untuk berkontribusi secara maksimal.

Namun, dalam penelitian yang ditemukan oleh Marsoit et al (2017) bahwa
komitmen kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji T yang menunjukkan bahwa variabel
komitmen kerja memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,715, yang nilainya lebih
besar dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
komitmen kerja tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. Asuransi Jasa Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa
terdapat faktor-faktor lain di luar komitmen kerja yang lebih dominan dalam

memengaruhi kinerja karyawan pada konteks tersebut.

Berdasarkan berbagai temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
komitmen kerja secara umum memiliki pengaruh signifikan terhadap individual
work performance, di mana karyawan yang memiliki komitmen tinggi cenderung
menunjukkan Kkinerja yang lebih optimal dan loyalitas yang kuat terhadap
organisasi. Selain itu, komitmen kerja juga berperan sebagai mediator yang
memperkuat pengaruh faktor organisasi terhadap kinerja individu. Namun

demikian, terdapat pula temuan yang menunjukkan bahwa dalam konteks tertentu,
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komitmen kerja tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sehingga

diperlukan pertimbangan terhadap faktor-faktor lain yang mungkin lebih dominan

dalam memengaruhi individual work performance.

2.4  Kerangka Konseptual

Karyawan

Komitmen Kerja (X)
Menurut Meyer dan Allen (1991)

Individual Work Performance (Y)

Aspek-aspek dalam

terdapat tiga aspek dalam

komitmen kerja, yaitu: indivdiual ~ work  performance

menurut Koopmans et al., 2014)

A 4

1. Komitmen Afektif

2. Komitmen Kontinuitas yaitu :

3. Komitmen Normatif
1. Task performance
2. Contextual performance
3. Adaptive performance
4. Counterproductive work

behavior (CWB).

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan
kuantitatif asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, variabel yang dihubungkan dalam
penelitian ini adalah hubungan variabel komitmen kerja (X) dengan Individual

Work Performance (Y).

3.2.  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara bagaimana peneliti memperoleh
data mengenai variabel-variabel dalam penelitian (Arikunto, 2006). Pengumpulan
data adalah hal yang penting dalam penelitian, hal ini dikarenakan tujuan utama
dari penelitian adalah mendapatkan data untuk menjawab permasalahan
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala untuk mendapatkan
dan mengumpulkan data. Selain itu, penggunaan skala dalam penelitian ini
merupakan upaya untuk mengungkap kondisi psikologis subjek melalui
pernyataan tertulis dalam skala.

Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan
untuk mengungkap fakta mengenai variabel yang akan diteliti. Data dalam
penelitian ini diperoleh melalui instrumen skala. Menurut Azwar (2015) skala
psikologi adalah alat ukur yang mengukur aspek atau atribut sampel psikologis
melalui indikator-indikator perilaku yang diterjemahkan dalam aitem-aitem

pertanyaan atau pernyataan.
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3.2.1 Komitmen Kerja

Variabel komitmen Kkerja diukur dengan skala yang telah disusun
berdasarkan aspek komitmen kerja dari teori Meyer dan Allen (1991) vyaitu:
Komitmen Afektif, Komitmen Kontinuitas, dan Komitmen Normatif. Skala
komitmen Kkerja ini disusun berdasarkan 5 alternatif jawaban. 1 (sangat tidak
setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), dan 5 (sangat setuju). Sistem
penilaian beban kerja untuk item favorable berdasarkan skala likert adalah nilai 1
untuk jawaban sangat tidak setuju, nilai 2 untuk jawaban tidak setuju, nilai 3
untuk jawaban netral, nilai 4 untuk jawaban setuju, dan nilai 5 sangat setuju.
Sedangkan untuk item unfavourable nilai 1 untuk jawaban sangat setuju, nilai 2
untuk jawaban setuju, nilai 3 untuk jawaban netral, nilai 4 untuk jawaban setuju,

dan nilai 5 untuk jawaban sangat setuju.

3.2.2 Individual Work Performance

Variabel Individual work Performance diukur dengan skala yang telah
disusun berdassarkan aspek individual work performance dari teori Koopmans et
al., (2014) vyaitu Task performance, Contextual performance, Adaptive
performance, dan Counterproductive Work Behavior. Respons subjek diberikan
pada 4 alternatif jawaban dari Jarang (1), Kadang-kadang (2), Sering (3), Sangat
Sering (4), dan Selalu (5). Pernyataan yang positif (favorabel) akan diberi skor
tertinggi pada jawaban Selau = 5, Selanjutnya Sangat sering = 4, Sering = 3,
Kadang-kadang = 2 dan terendah adalah Jarang = 1. Pada pernyataan yang negatif
(Unfavorable), skor tertinggi diberikan pada jawaban Jarang= 5, selanjutnya

Kadang-kadang = 4, Sering = 3, Sangat sering = 2 dan terendah Selalu = 1.
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3.3.  Definisi Operasioanl Variabel

Untuk memperjelas arti variabel-variabel yang diinginkan dalam suatu
penelitian, maka perlu dikemukakan definisi secara operasional untuk tiap

variabel yang digunakan, defenisi diuraikan berdasarkan kumpulan beberapa teori.

3.3.1. Komitmen Kerja

Komitmen kerja merupakan keadaan di mana karyawan memiliki
keterikatan emosional, keyakinan, dan sikap positif terhadap organisasi, termasuk
tujuan, nilai-nilai, dan sasarannya. Komitmen ini mencakup keinginan untuk tetap
menjadi bagian dari organisasi, kesediaan memberikan kontribusi maksimal, serta
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Komitmen kerja tidak hanya
mencerminkan loyalitas karyawan tetapi juga memengaruhi citra perusahaan
sebagai tempat kerja yang menarik, mendorong keterlibatan, dan memastikan

keberlanjutan kontribusi individu terhadap kemajuan organisasi.

3.3.2. Individual Work Performance

Individual work performance adalah kontribusi individu terhadap
pencapaian tujuan organisasi, yang menjadi dasar kinerja organisasi secara
keseluruhan. Kinerja ini dipengaruhi oleh motivasi, kemampuan adaptasi terhadap
lingkungan Kkerja, serta perilaku kerja individu yang mencakup kecakapan tugas,
komitmen terhadap tugas inti, dan perilaku kerja umum. Menurut para ahli,
individual work performance tidak hanya mencerminkan kualitas dan kuantitas
hasil kerja, tetapi juga nilai dari perilaku positif atau negatif yang berdampak pada
organisasi. Sebagai alat evaluasi, individual work performance membantu
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memastikan fokus individu atau tim pada pencapaian tujuan organisasi melalui

indikator dan proses penilaian yang jelas.

3.4.  Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi

Populasi merupakan area generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang
memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti guna
dipelajari lalu kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi

penelitian ini adalah RM 100 yang berjumlah 100 orang.

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2013) sampel adalah subjek atau wakil dari populasi
yang diteliti. Besar anggota sampel harus dihitung berdasarkan teknik-teknik
tertentu agar sampel yang digunakan yang diambil dari populasi dapat
dipertanggung jawabkan. Sampel dalam penelitian menggunakan teknik total

sampling yang berjumlah 100 orang.

3.5. Validitas dan Reliabilitas

3.5.1. Validitas

Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat
mengukur apa yang perlu diukur (Azwar, 2007). Kesahihan atau validitas dibatasi
tingkat kemampuan suatu alat ukur untuk mengungkap sesuatu yang menjadi
sasaran pokok pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur tersebut. Suatu alat

ukur dinyatakan sahih jika alat ukur itu mampu mengukur apa saja yang hendak
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diukurnya, mampu mengungkapkan apa yang hendak diungkapkan, atau dengan
kata lain memiliki ketetapan dan kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya
(Azwar, 2015).

Validitas isi menunjukkan sejauh mana item-item yang dilihat dari isinya
dapat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Validitas isi alat ukur
ditentukan melalui pendapat professional (professional judgement) dalam proses
telaah soal sehingga item-item yang telah dikembangkan memang mengukur
(representatif bagi) apa yang dimaksudkan untuk diukur.

3.5.2. Reliabilitas

Reliabilitas dari suatu alat ukur diartikan sebagai keajegan atau konsistensi
dari alat ukur yang pada prinsipnya menunjukkan hasil-hasil yang relatif tidak
berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadapa subjek yang sama (Azwar,
2007). Reliabilitas mengacu pada konsistensi, keajegan, dan kepercayaan alat
ukur. Secara empirik tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan melalui koefisien

reliabilitas (Azwar, 2015).

Uji reliabilitas skala penelitian ini menggunakan pendekatan konsistensi
internal, dimana tes dikenakan sekali saja pada sekelompok subyek. Reliabilitas
dinyatakan oleh koefisien realibilitas yang angkanya berada dalam rentang 0
sampai dengan 1. Koefisien reliabilitas yang semakin mendekati angka 1
menandakan semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya, koefisien yang semakin
mendekati angka O berarti semakin rendah reliabilitas yang dimiliki (Azwar,
2015). Teknik estimasi reliabilitas yang digunakan adalah teknik koefisien Alpha

Cronbach.
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3.6.  Prosedur Penelitian

3.6.1. Tahap Persiapan penelitian (pra lapangan)

Tahap pra-lapangan dilakukan untuk mempersiapkan hal-hal yang

dibutuhkan dalam penelitian:

1) Mengumpulkan informasi dan teori-teori mengenai penelitian dan juga
mengumpulkan teori yang mendukung dalam penelitian ini.

2) Agar pengambilan data berjalan dengan baik maka perlu dipersiapkan
skala yang disusun berdasarkan teori yang ada, untuk selanjutnya hasil
dari skala akan diukur dengan bantuan program komputer.

3) Setelah peneliti mendapatkan izin maka akan dibicarakan untuk
menjelaskan tentang penelitian yang dilakukan dan menanyakan kesediaan
untuk berpartisipasi dalam penelitian. Apabila calon responden bersedia,
peneliti kemudian menyepakati waktu untuk melakukan penyebaran skala
secara langsung.

3.6.2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah tahap pra-lapangan dilakukan, maka peneliti memasuki tahap

pekerjaan lapangan, yaitu

1) Sebelum pengisian skala dilakukan, peneliti mengkonfirmasi ulang waktu
dan tempat yang sebelumnya telah disepakati bersama dengan responden.
Konfirmasi ulang ini dilakukan sehari sebelum pengisian skala dilakukan
dengan tujuan agar memastikan responden dengan keadaan sehat dan tidak

berhalangan dalam melakukan penngisian skala.
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2) Setelah responden terkumpul maka dilakukan pengambilan data dengan
cara memberikan tiga skala kepada setiap responden.
3) Setelah semua data telah selesai di isi, maka peneliti melanjutkannya
dengan menganalisis data dengan bantuan program komputer
Berdasarkan data yang telah dianalisis maka peneliti mengambil
kesimpulan berdasarkan data dan informasi yang diperoleh. Selanjutnya peneliti
akan mengadakan diskusi mengenai hasil yang telah diperoleh dan membuat saran

sesuai dengan kebutuhan yang harus diperoleh responden

3.7. Teknik Analisis Data

Metode analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mengolah data, menganalisa data hasil penelitian untuk diuji kebenarannya,
kemudian akan diperoleh suatu kesimpulan dari penelitian tersebut. Penelitian ini
menggunakan analisis korelasi (Newman, 2013). Penelitian ini akan melihat arah
hubungan dan besaran hubungan antara variabel komitment kerja (X) dengan

individual work performance (Y).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 27/2/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)27/2/26



Nurhusnah Lubis - Hubungan Komitmen Kerja dengan Individual Work Performance di RM 100

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
51  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tentang
Hubungan Komitmen Kerja dengan Individual Work Performance di RM 100,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Variabel X (komitmen kerja) memberi hubungan positif terhadap variabel
Y (Individual work performance) pada pegawai RM 100 yang dilihat dari
nilai rho = 0,270 dengan p = < 0,01, yang berarti komitmen berkorelasi
terhadap individual work performance sebesar 27%.

2) Dengan kata lain, semakin baik komitmen kerja, maka semakin tinggi
performa Kkerja individu. Hal ini berarti besarnya pengaruh komitmen kerja
dengan individual work performance adalah sebesar 27%.

5.2  Saran

1. Kepada RM 100 dapat meningkatkan komitmen kerja karyawan dengan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman, memberikan
penghargaan terhadap kinerja, serta mendorong keterlibatan karyawan
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pekerjaan mereka.

2. Kepada karyawan diharapkan dapat terus meningkatkan semangat kerja
dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaannya.
Dengan memiliki motivasi yang kuat, karyawan akan lebih berkomitmen
dan mampu memberikan hasil kerja yang maksimal. Selain itu, Kerjasama
dan komunikasi yang baik antar karyawan serta dengan atasan sangat

penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif. Saling
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mendukung dan bekerja dalam tim akan membantu meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kerja di RM 100.

3. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini terbatas pada karyawan di RM
100. Peneliti selanjutnya dapat memperluas lingkup penelitian dengan
melibatkan lebih banyak objek penelitian, seperti restoran lain atau
industri yang berbeda, sehingga hasil penelitian dapat lebih generalizable.
Peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor yang mungkin
memperkuat atau melemahkan hubungan antara komitmen Kkerja dan
individual work performance, seperti lingkungan kerja, dukungan sosial,

atau tingkat stres karyawan.
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SKALA PENELITIAN
Lembar persetujuan

Salam hormat,
Terima kasih telah membaca prosedur ini sebelum melakukan persetujuan.

Sebelum menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, penting bagi Anda
untuk membaca penjelasan berikut. Lembar persetujuan ini menjelaskan tujuan, prosedur,
manfaat dan kerahasiaan dari penelitian ini.

Saya dari bidang Psikologi ingin melakukan survei kecil. Bersama ini saya mengajak anda untuk
memberikan tanggapan dalam riset saya. Segala tanggapan anda dalam survei ini tidak
menunjukkan salah atau benar, sehingga isilah pernyataan ini secara jujur dan terbuka. Pastikan
anda merespon dengan tenang dan tidak terburu-buru.

Tidak ada dampak serius yang ditimbulkan dalam mengisi survei ini, baik dari fisik maupun
psikis. Kami tidak meminta data sensitif yang bersifat pribadi (nomor KTP, nomor PIN, dll).
Semua data yang diisi oleh responden bersifat rahasia dan berada dibawah hukum UU Peraturan
Menteri no. 20 tahun 2016 tentang Perlindungan Data Pribadi (PDP) serta tidak dipublikasikan.
Bila anda memiliki pertanyaan atau tanggapan serta kritik maupun saran seputar kegiatan ini,
anda dapat menghubungi saya di tempat

Dengan menandatangani surat persetujuan ini, Anda menyatakan bersedia untuk berpartisipasi
dalam penelitian

Responden Peneliti
(rrerernrenn ) (R )
UNIVERSITAS MEDAN AREA

. S . Document Accepted 27/2/26
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)27/2/26



Nurhusnah Lubis - Hubungan Komitmen Kerja dengan Individual Work Performance di RM 100

50
Responlah pernyataan berikut dengan rentang
1=sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= netral, 4= setuju, 5= sangat setuju
Tulislah jawaban anda pada kolom sebelah kanan dengan respon angka
Pernyataan jawaban

Saya menaati semua peraturan perusahaan ini meskipun ada peraturan yang kurang sesuai
dengan hati nurani saya

Meskipun tidak sejalan dengan visi dan misi perusahaan, saya tetap menjalankannya
dengan baik

Nilai-nilai yang diterapkan diperusahaan ini sesuai dengan nilai-nilai yang saya miliki

Saya percaya bahwa segala peraturan yang berlaku di perusahaan ini adalah demi kebaikan
semua karyawan

Tujuan yang dimiliki perusahaan menjadi tujuan saya juga

Saya mendukung dan melaksanakan apa yang menjadi keputusan perusahaan

Menurut saya kebijakan perusahaan sesuai dengan harapan saya

Tidak masalah jika sesekali saya melanggar peraturan dalam perusahaan

Menurut saya, tidak semua peraturan perusahaan harus dipatuhi dan ditaati

Saya tidak sepenuhnya mendukung apa yang menjadi keputusan perusahaan

Saya tidak peduli dengan tujuan yang dimiliki perusahaan karena tidak sesuai dengan
tujuan saya

Saya tidak peduli dengan peraturan perusahaan karena peraturan itu menghambat
pekerjaan saya

Saya tidak memperhatikan nilai-nilai yang ada di perusahaan karena bertentangan dengan
pandangan hidup saya.

Saya tidak menerima semua kebijakan perusahaan karena saya tidak sepaham dengan
kebijakan tersebut

Saya bersedia menambah jam kerja untuk menyelesaikan pekerjaan

Saya bekerja seoptimal mungkin demi tercapainya keberhasilan di perusahaan

Saya merasa ikut bertanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan perusahaan

Bagi saya tercapainya tujuan organisasi lebih penting daripada kenaikan pangkat atau gaji

Saya senang melibatkan diri untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi perusahaan

Saya tidak bersedia melakukan tugas tambahan ketika jam kerja saya telah selesai

Saya tidak mau membantu mengerjakan tugas bagian lain jika tidak diberi imbalan

Saya bisa meninggalkan pekerjaan untuk menyelesaikan keperluan lain diluar tugas
perusahaan

Percuma saja saya mencurahkan usaha yang besar untuk perusahaan bila imbalannya tidak
sepadan

Saya merasa tidak bertanggung jawab bila perushaan mengalami kerugian

Saya tidak ingin melibatkan diri sepenuhnya untuk perusahaan

Saya bersedia untuk tetap menjadi karyawan diperusahaan ini sampai pensiun

Selama bekerja diperusahaan ini saya merasa nyaman sehingga tidak ada alasan untuk
pindah ke perusahaan lain

Meskipun ada kesempatan, saya tidak berpikir untuk pindah ke perusahaan lain

Saya berencana untuk bekerja diperusahaan ini dalam jangka waktu yang panjang
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Dengan bekerja diperusahaan ini, saya yakin masa depan saya terjamin

Saya merasa nyaman bekerja di perusahaan ini dan tidak memiliki keinginan untuk keluar
dari perusahaan

Bagi saya perusahaan ini adalah tempat bekerja paling baik

Saya berencana mengundurkan diri dari perusahaan ini dan mencari kesempatan yang
lebih baik diperusahaan lain

Saya sedang memikirkan alternative untuk pindah ke perusahaan lain

Tidak ada kewajiban bagi saya untuk tetap bekerja diperusahaan ini sehingga saya bisa
kapan saja meninggalkan perusahaan ini

Saya ingin beralih kerja diperusahaan lain yang lebih menguntungkan

Jika ada tawaran saya ingin mencoba bekerja di perusahaan lain

Saya selalu mencari-cari lowongan pekerjaan yang ada di surat kabar

Saya merasa tidak perlu banyak pertimbangan untuk meninggalkan perusahaan ini

Responlah pernyataan berikut dengan rentang
1= jarang, 2= kadang-kadang, 3= sering, 4= sangat sering, 5= selalu
Tulislah jawaban anda pada kolom sebelah kanan dengan respon angka

Pernyataan jawaban
Saya mampu merencanakan pekerjaan sehingga dapat menyelesaikannya tepat waktu

Saya terus mengingat target kerja yang harus saya capai

Saya mampu menetapkan prioritas dalam pekerjaan

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya secara efisien

Saya mampu mengatur waktu kerja dengan baik

Saya bernisiatif memulai tugas baru setelah tugas sebelumnya selesai

Saya bersedia menjalankan tugas-tugas yang menantang yang ditawarkan kepada saya

Saya berusaha memperbarui pengetahuan terkait pekerjaan saya

Saya berusaha terus memperbarui keterampilan terkait pekerjaan saya

Saya menemukan solusi kreatif dalam menghadapi masalah baru

Saya mengambil tanggung jawab tambahan dalam bekerja

Saya terus mencari tantangan baru dalam pekerjaan saya

Saya berpartisipasi aktif dalam rapat atau pertemuan

Saya mengeluhkan persoalan-persoalan kecil dalam pekerjaan saya

Saya cenderung membesar-besarkan masalah di tempat kerja saya

Saya cenderung melihat sisi negatif daripada sisi positif di tempat kerja saya

Saya membicarakan hal-hal negatif dalam pekerjaan saya dengan rekan- rekan kerja

Saya membicarakan hal-hal negatif dalam pekerjaan dengan orang-orang di luar tempat
kerja saya
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HASIL ANALISIS DATA

Reliabilitas kepercayaan

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a
Point estimate 0.869
95% CI lower bound 0.822
95% CI upper bound 0.906

Frequentist Individual Item Reliability Statistics
If item dropped

Item Cronbach’s a Item-rest correlation
Kepercayaanl 0.863 0.432
Kepercayaan?2 0.862 0.531
Kepercayaan3 0.860 0.580
Kepercayaan4 0.852 0.621
Kepercayaan5 0.862 0.448
Kepercayaan6 0.862 0.528
Kepercayaan7 0.860 0.580
Kepercayaan8 0.852 0.627
Kepercayaan9 0.862 0.436
Kepercayaanl0 0.862 0.531
Kepercayaanll 0.868 0.454
Kepercayaan12 0.856 0.560
Kepercayaanl3 0.852 0.629

Reliabilitas kesediaan

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a
Point estimate 0.909
95% CI lower bound 0.876
95% CI upper bound 0.934

Frequentist Individual Item Reliability Statistics
If item dropped

ltem Cronbach's a Item-rest correlation
Kesediaanl 0.906 0.504
Kesediaan2 0.908 0.489
Kesediaan3 0.902 0.612
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics
If item dropped

Item Cronbach's a Item-rest correlation
Kesediaan4 0.894 0.807
Kesediaan5 0.907 0.498
Kesediaan6 0.908 0.487
Kesediaan7 0.901 0.648
Kesediaan8 0.894 0.811
Kesediaan9 0.894 0.817
Kesediaan10 0.907 0.504
Kesediaanll 0.907 0.501
Kesediaan12 0.900 0.661
Kesediaan13 0.893 0.825

Reliabilitas keinginan

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a
Point estimate 0.967
95% CI lower bound 0.955
95% CI upper bound 0.976

Frequentist Individual Item Reliability Statistics
If item dropped

Item Cronbach’s a Item-rest correlation
Keinginanl 0.966 0.757
Keinginan2 0.966 0.754
Keinginan3 0.964 0.835
Keinginan4 0.965 0.794
Keinginan5 0.966 0.757
Keinginan6 0.965 0.758
Keinginan7 0.963 0.883
Keinginan8 0.964 0.824
Keinginan9 0.964 0.842
Keinginanl10 0.965 0.761
Keinginanll 0.965 0.766
Keinginan12 0.963 0.869
Keinginanl3 0.964 0.816
Keinginanl4 0.963 0.899
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Reliabilitas performa kerja

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate

Cronbach's a

Point estimate
95% CI lower bound
95% CI upper bound

Frequentist Individual Item Reliability Statistics

Item

If item dropped

Cronbach's a ltem-rest correlation

TP1
TP2
TP3
TP4
PS5
CP6
CcP7
CP8
CP9
CP10
CP11
CP12
CP13
CWB14
CWBI15
CWB16
CWB17
CWB18

0.818
0.827
0.830
0.826
0.819
0.826
0.827
0.820
0.818
0.840
0.824
0.820
0.818
0.829
0.833
0.824
0.838
0.826

0.568
0.400
0.347
0.428
0.544
0.392
0.387
0.517
0.574
0.139
0.478
0.532
0.569
0.378
0.287
0.468
0.196
0.412

Reliabilitas performa kerja-2

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate

Cronbach’'s a

Point estimate
95% CI lower bound
95% CI upper bound
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics
If item dropped

Item Cronbach's a Item-rest correlation
TP1 0.831 0.585
TP2 0.840 0.410
TP3 0.845 0.330
TP4 0.841 0.401
TP5 0.830 0.579
CP6 0.837 0.453
CP7 0.839 0.423
CP8 0.832 0.546
CP9 0.831 0.560
CP11 0.840 0.430
CP12 0.834 0.514
CP13 0.830 0.592
CwB14 0.843 0.367
CWB16 0.837 0.463
CwB18 0.838 0.444
Results
Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Kepercayaan 54.210 5.587 34.000 65.000
Kesediaan 52.950 7.050 26.000 65.000
Keinginan 56.460 10.845 18.000 70.000
Komitmen organisasi 163.190 16.562 112.000 200.000
Performa kerja 59.180 9.233 28.000 75.000
Normalitas
Descriptive Statistics
SKewness Std. Error of Kurtosis Std. Erro_r of
Skewness Kurtosis
Komitmen -0.861 0241  1.094 0.478
organisasi
Performa kerja -1.303 0.241 2.376 0.478
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Correlation
Correlation Table
Variable 1 2 3 4 5
1. Kepercayaan Pearson's r —
p-value —
Spearman's
rho -
p-value —
2. Kesediaan Pearson's r 0.290** —
p-value 0.003 —
Spearman'’s 0381 **%
rho
p-value <.001 —
3. Keinginan Pearson'sr 0.065 0.200* —
p-value 0.521 0.046 —
SPearmans g 5oox  g211%
rho
p-value 0.026 0.035 —
4. Komitmen Pearson'sr  0.527*** 0.669%** (.776 %%
organisasi
p-value <.001 <.001 <.001 —
rshp;armans 0.506%** 0.654%** 0.727***
p-value <.001 <.001 <.001 —
5. Performa kerja Pearson's r 0.070 0.103 0.526*** 0.426*** —
p-value 0.487 0.307 <.001 <.001 —
SPEAMATS 0030 0084 0.353*** 0.270%* —
p-value 0.763 0.404 <.001 0.007 —

*p<.05,**p<.01,***p< 001
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KATEGORISASI
Komitmen
Nilai Frekuensi | Persentase
Rendah 146.628 14 14
Sedang 72 72
Tinggi 179.752 14 14
100 100
Performa
kerja
Nilai Frekuensi | Persentase
Rendah 49.947 12 12
Sedang 76 76
Tinggi 68.413 12 12
100 100
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